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ABSTRAK 

Guru merupakan ujung tombak dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Terutama dalam memberikan 
motivasi kepada siswa sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan demi mencerdarkan 
kehidupan bangsa. Peranan guru menjadi motif daya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu guru perlu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang 
optimal demi tercapainya suatu tujuan tertentu. 

 
Kata Kunci: guru, motivasi belajar 
 

ABSTRACT 
 

The teachers are at the forefront in improving the quality of education. Especially in providing motivation 
to the students so as to improve the quality of education for the sake of mencerdarkan life of the nation. 
The role of the teacher becomes the motive power that drives someone to do something teachers need to 
motivate learners to obtain optimal learning results in order to achieve a certain goal. 
 
Keywords: teacher, motivation to learn 
 
 
PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan instrumen yang sangat penting bagi setiap bangsa untuk 
meningkatkan daya saingnya dalam peraturan politik, ekonomi, hukum, budaya dan 
pertahanan pada tata kehidupan masyarakat dunia global dan hak itu, negara maju 
sekalipun selalu membangun dunia pendidikannya tanpa henti-hentinya. Bahkan ada 
kecenderungan yang amat jelas bahwa negara maju semakin intensif melakukan 
investasi dalam dunia pendidikan, semakin meningkat daya saing mereka. Hal ini terjadi 
karena peningkatan daya saing bangsa memerlukan kualitas sumber daya manusia yang 
prima.  

Kualitas pendidikan sering menjadi isu sentral dan yang sering menjadi sorotan 
adalah guru atau pendidik, walaupun disadari bahwa berbagai komponen turut 
mempengaruhi, seperti: kurikulum, Siswa dan media pembelajaran. Hal ini sangat 
dimungkinkan mengingat guru merupakan perencana sekaligus pelaksana pembelajaran, 
sehingga guru selalu dituntut meningkatkan kinerjanya demi terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif demi pencapaian tujuan pendidikan nasional. Proses 
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru 
sebagai pemegang peranan utama. Guru merupakan aktor utama dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran baik ia sebagai pengajar, pengelola dan peranan-peranan lain yang 
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diembannya. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal (39) 
ayat 1 dan 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: (1) Tenaga kependidikan 
bertugas melaksanakan administrasi, pengelola, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satu pendidikan. (2) 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 3 dinyatakan bahwa: fungsi 
pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan memberikan konsekuensi pada 
perlunya dibekali kemampuan secara profesional dalam melaksanakan tugas. Rasa 
tanggung jawab atau pengabdian dalam pelaksanaan tugas demi peningkatan kualitas 
pendidikan sangat diperlukan karena dalam sehari-hari, guru sekolah lain dituntut 
sebagai pendidik sekaligus sebagai pengajar. Untuk mewujudkan hal tersebut 
dibutuhkan peran serta dari semua pihak, antara lain adalah lembaga pendidikan. 
Berbagai upaya terlah dilakukan oleh lembaga pendidikan utuk meningkatkan mutu 
pendidikan, di sisi lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan diadakannya tes setiap 
akhir semester untuk mengetahui prestasi siswa dalam menyerap materi pelajaran yang 
diberikan serta untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam menyajikan 
materi pelajaran dalam kurung waktu tertentu sesuai dengan kurikulum.  

Peningkatan kualitas guru pun dalam proses belajar mengajar termasuk salah 
satu upaya peningkatan mutu pendidikan. Dalam proses pendidikan, peserta didik/siswa 
merupakan sentral dalam proses pendidikan. Mereka adalah sumber daya manusia yang 
harus dikembangkan potensinya. Dalam hal ini, guru menempati posisi yang sangat 
strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik. Sebagai pengajar guru 
seyogyanya membantu perkembangan siswa untuk dapat menerima dan memahami 
serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu guru harus memotivasi 
siswa agar senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan. Pada akhirnya, seorang guru 
dapat memainkan perannya sebagai motivator dalam proses belajar mengajar bila guru 
itu menguasai dan mampu melakukan keterampilanketerampilan didaktik dan metodik 
yang relevan dengan situasi dan kondisi para siswa.  

Dengan demikian siswa dapat menyerap apa yang telah diajarkan oleh guru dan 
besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan potensinya. Motivasi 
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belajar kerap dikenali sebagai daya dorong untuk mencapai hasil yang baik yang 
biasanya diwujudkan dalam bentuk tingkah laku belajar atau menunjukkan usaha-usaha 
untuk mencapai tujuan belajar. dalam kenyataannya, seringkali guru mengalami 
kesulitan melakukan upaya-upaya memotivasi siswa. 

Pentingnya Motivasi Belajar 

Kata motif sering diartikan sebagai daya dalam diri seseorang untuk melakuklan 
sesuatu. Motif adalah sebab yang menjadi dorongan tindakan seseorang. Motif diartikan 
sebagai daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri subyek untuk melakukan aktivits-
aktivitas tertentu demi mecapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai 
kondisi intern. (kesiapsiagaan), berawal dari kata motif itu, makaka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 
saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan dapat dirasakan/mendesak 
(sardiman, 2004). 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan prilaku manusia termasuk prilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang 
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan prilaku 
individu belajar (dimyati dan Mudjono, 1994). 

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan 
sesuatu dalam mencapai tujuan.  Hal tersebut, terlaksana karena dirangsang dari 
berbagai macam kebutuhan atau keinginan yang hendak dipenuhi. Komponen utama 
motivasi, yaitu: a) kebutuhan, b) perilaku/dorongan, dan c) tujuan. Untuk mewujudkan 
terjadinya belajar, motivasi mempunyai kedudukan yang Sangat penting artinya bagi 
peserta didik, diantaranya adalah memperbesar semangat belajar. 

Ali (1983: 14) mengemukakan bahwa belajar adalah "proses perubahan 
perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan". Menurut Sardiman (1986:22) 
"Belajar dalam arti luas, dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menunjukkan 
perkembangan pribadi seutuhnya". Disini dapat dilihat bahwa belajar merupakan sarana 
pengembangan pribadi dari individu yang melakukannya. Lebih lanjut Sardiman 
(1986:22) juga mendefinisikan belajar dalam arti sempit yaitu "Belajar dimaksudkan 
sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagai kegiatan 
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya". Dari pendefinisian tersebut, dapat 
diartikan bahwa belajar adalah suatu usaha pengembangan diri.  

Menurut Sahabuddin (2007: 131-134) bahwa prinsip-prinsip belajar meliputi: 1) 
Pernyataan tujuan yang jelas, 2) Menjelaskan mengenai bagaimana belajar, 3) Perbuatan 
yang diharapkan dari siswa, 4) Tinjauan menyeluruh tentang materi yang dipelajari, 5) 
Mengoptimalkan tugas-tugas belajar, 6) Tinjauan berkala, 7) Aktif Belajar, 8) Alasan 
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mempelajari keterampilan dan informasi, 9) aplikasi materi yang telah dipelajari, 10) 
motivasi intrinsik, ekstrinsik dan insentif, 11) mengajarkan kepada orang lain, 12) 
menggunakan pelajaran yang terorganisasi baik, 13) menggunakan prinsip lanjutan dan 
kaitan. 

Belajar adalah semua upaya manusia atau individu memobilisasikan 
(menggerakkan, mengerahkan dan mengarahkan semua sumber daya manusia yang 
dimilikinya (fisik, mental, Intelektual, Emosional dan Sosial) untuk memberikan 
jawaban (respons) yang tepat terhadap problema yang dihadapinya. Dalam proses 
balajar haruslah diperhatikan prinsip belajar. Karena proses belajar memang kompleks 
tetapi dianalisis dan diperinci dalam bentuk prinsip-prinsip atau asas-asas belajar. Hal 
ini perlu diketahui agar kita memiliki pedoman dalam belajar secara efisien. Prinsip-
prinsip tersebut antara lain: 
1. Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan saling mempengaruhi 

secara dinamis antara siswa dengan lingkungan.  
2. Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi siswa. Tujuan akan 

menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya. 
3. Belajar paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi yang murni dan 

bersumber dari dalam diri sendiri. 
Belajar adalah istilah kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan 

sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses 
belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dari  berbagai disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan upaya pendidikan. Belajar diarahkan untuk tercapainya pemahaman 
yang lebuh luas dan mendalam mengenai proses perubahan manusia itu.  Berkembang 
lebih jauh dari mahluk yang lainnya sehingga boleh jadi karena kemampuan 
berkembang melalui belajar itulah manusia secara bebas mengeksplorasi, memilih dan 
menetapkan keputusan-keputusan penting untuk kehidupannya.  

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna yang 
terkandung dalam belajar. Karena belajarkah maka manusia dapat Belajar adalah 
sesuatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Kegiatan belajar 
dapat berlangsung di mana-mana, misalnya di lingkungan keluarga, di sekolah dan di 
masyarakat, baik disadari maupun tidak, disengaja atau tidak. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai 
hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan 
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. 

Hakikat belajar dan mengajar yang lebih progresif berbeda dengan hakikat belajar 
dan mengajar dengan pola tradisional. Pada pola tradisional, kegiatan mengajar lebih 
diarahkan pada aliran informasi dari guru ke siswa. Pandangan ini mendorong guru 
untuk memerankan diri sebagai tukang ajar. Artinya apabila guru mengajar ia lebih 
mempersiapkan dirinya supaya berhasil dalam menyampaikan serta 
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menuntaskan/menyelesaikan semua materi pelajaran sesuai dengan waktu yang 
disediakan.  

Pada pola progresif makna belajar diartikan sebagai pembangunan gagasan 
pengetahuan oleh siswa sendiri selain peningkatan ketrampilan dan pengembangan 
sikap positif. Belajar secara essensial merupakan proses yang bermakna, bukan sesuatu 
yang berlangsung secara mekanis dan tidak sekedar rutinitas. Belajar harus baik dan 
menyenangkan sehingga kesannya menjadi penuh bermakna. Pada intinya bahwa 
motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

 
Peran Guru dalam memotivasi Siswa dalam proses pembelajaran 

Pada diri setiap manusia telah tersedia potensi energi atau sebuah kekuatan yang 
dapat menggerakkan dan mengarahkan tingkah lakunya pada tujuan. Di dalamnya 
tercakup pula potensi energi/kekuatan untuk berprestasi (motif berprestasi) yang 
kekuatannya berbeda pada setiap manusia. Apabila terpicu, potensi energi berprestasi 
ini keadaannya akan meningkat bahkan akan menggerakkan dan mengarahkan pada 
tingkah laku belajar. Dengan demikian hal ini dapat memberikan pandangan sekaligus 
harapan bagi para pendidik/guru bahwa: 
1. Setiap diri anak didik/siswa telah dibekali kekuatan untuk berprestasi (motivasi 

berprestasi). 
2. Kekuatan berprestasi setiap siswa berbeda-beda. 
3. Kekuatan berprestasi setiap siswa dapat ditingkatkan. 
4. Setiap siswa dapat menunjukkan tingkah laku belajar atau usaha-usaha untuk 

mencapai tujuan belajar (memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
pengembangan belajar). 

5. guru perlu lebih menghayati perannya sebagai pendidik sehingga muncul rasa 
tanggung jawab dan kepercayaan diri dalam memproses anak didik.  

6. Guru membutuhkan upaya-upaya yang dapat memicu bergeraknya motivasi 
berprestasi setiap siswa. 

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang 
sangat penting. Sering terjadi peserta didik yang kurang berprestasi bukan disebabkan 
oleh kemampuannya yang kurang, tetapi karena tidak adanya motivasi untuk relajar 
sehinhgga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya.  

Peran kemauan dan motivasi dalam Belajar sangat penting di dalam memulai 
dan memelihara usaha siswa. Motivasi memandu dalam mengambil keputusan, dan 
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kemauan menopang kehendak untuk menyelami suatu tugas sedemikian sehingga tujuan 
dapat dicapai. Di dalam belajar, kendali secara berangsur-angsur bergeser dari para guru 
ke siswa. Siswa mempunyai banyak kebebasan untuk memutuskan pelajaran apa dan 
tujuan apa yang hendak dicapai dan bermanfaat baginya. Belajar, ironisnya justru sangat 
kolaboratif. Siswa bekerja sama dengan para guru dan siswa lainnya di dalam kelas. 
Belajar mengembangkan pengetahuan yang lebih spesifik seperti halnya kemampuan 
untuk mentransfer pengetahuan konseptual ke situasi baru. Upaya untuk menghilangkan 
pemisah antara pengetahuan di sekolah dengan permasalahan hidup sehari-hari di dunia 
nyata.   

Tingkah laku belajar dapat terjadi bila siswa memiliki tujuan untuk apa ia belajar. 
Sehubungan dengan itu guru sejak awal pengajaran seyogyanya memberikan 
wawasan/informasi mengenai tujuan pencapaian tingkah laku belajar yang lebih spesifik 
atas ilmu yang sedang dipelajarinya saat itu serta bagaimana manfaat dan aplikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari maupun manfaat atas pengembangan ilmu tersebut pada 
masa datang.  

Setiap siswa memiliki kebutuhan terkait dengan tingkah laku belajarnya 
sehingga tujuan belajar pun akan dicapai siswa dalam rangka memenuhi kebutuhannya 
tersebut. Dengan kata lain bahwa harapan siswa akan pemenuhan kebutuhannya yang 
dapat diperoleh dari pencapaian tujuan tingkah laku belajarnya dapat mendorong dirinya 
untuk menunjukkan tingkah laku belajar atau melakukan usaha-usaha pencapaian tujuan 
belajar tersebut.  

Para pendidik perlu mengidentifikasi kebutuhan siswa tersebut terkait dengan 
konsekwensi atas pencapaian tujuan belajar tersebut. Misalnya, pencapaian tujuan 
belajar adalah diperolehnya pemahaman atas suatu ilmu. Konsekuensi atas pemerolehan 
ini dapat bermacam-macam, antara lain: menjadi orang yang berpengetahuan agar dapat 
berkarya dibidang ilmunya, mendapatkan ranking di kelas sehingga membanggakan 
dirinya atau orang tua, mendapatkan ranking di kelas sehingga dapat memperoleh 
hadiah yang dijanjikan guru atau orang tua, mendapatkan ranking di kelas sehingga 
gengsi diri meningkat. 

Konsekwensi ini mengindikasikan kebutuhan anak didik/siswa tersebut, 
mengenai jenis motivasi, maka dapat dikatakan bahwa bila siswa menunjukkan tingkah 
laku belajar karena ingin memperoleh pemahaman yang lebih dalam atas ilmu tertentu 
sehingga menjadi siswa terdidik, dan kebutuhan itu hanya dapat dipenuhi hanya dengan 
belajar dan tidak ada cara lain selain belajar, maka tingkah laku belajarnya akan disertai 
dengan minat dan perasaan senang.  

Tergeraknya tingkah laku belajar yang didasari oleh penghayatan akan 
kebutuhan seperti dijelaskan di atas menunjukkan bahwa tingkah laku belajarnya 
digerakan oleh motivasi intrinsic. Sebaliknya, apabila aktivitas belajar siswa dimulai 
dan diteruskan berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan 
dengan aktivitas belajar sendiri, maka dapat dikatakan ia tergerak oleh motivasi 
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ekstrinsik. Bila kedua hal tersebut dibandingkan, terlihat bahwa motivasi intrinsik 
diperkirakan relatif akan bertahan lebih lama, karena daya tariknya bersifat internal dan 
tidak bergantung pada lingkungan luar.  

Dengan demikian, penting kiranya bagi para guru untuk menelusuri hal ini dan 
kemudian memberikan umpan balik kepada siswa mengenai jenis motivasi yang 
menggerakkan dan mengarahkan tingkah laku belajarnya agar siswa dapat 
menyadarinya, kemudian melakukan reorientasi atas tingkah laku belajarnya dengan 
harapan siswa dapat memilih dan menetapkan tujuan belajar yang pokok dan benar bagi 
dirinya. Harapan lain adalah siswa dapat menetapkan di dalam dirinya bahwa motif 
ekstrinsik menjadi tujuan penunjang dalam tingkah laku belajarnya.  

 
 

KESIMPULAN 
 

Peranan guru akan makin tampak, kalau dikaitkan dengan kebijaksanaan dan 
program pembangunan dalam dewasa ini, yaitu berkaitan dengan peningkatan mutu 
lulusan atau hasil pendidikan itu sendiri. Motif diartikan sebagai daya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 
dalam diri subyek. Guru perlu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal demi tercapainya suatu tujuan tertentu. 
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